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A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2013/2014, dari tanggal 21 Januari – 3 Maret 2014 di MTs Negeri Pangean
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.
B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa MTs Negeri Pangean.
Sedangkan objek yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe investigasi kelompok
dengan strategi inkuiri di MTs Negeri Pangean.
C. Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Negeri Pangean
tahun ajaran 2013/2014. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII
MTs Negeri Pangean.
Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan simple
random sampling. Random yang dilakukan peneliti adalah random kelas.
Sebelum mengambil sampel, peneliti melakukan uji t pada data awal yaitu
hasil pretes tentang materi lingkaran. Untuk melakukan uji t tersebut, peneliti
melakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Setelah dilakukan
uji normalitas dan homogenitas ternyata kelas-kelas tersebut normal dan
homogen. Setelah itu barulah dilakukan uji t.
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D. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen, karena peneliti tidak
mampu mengontrol semua variabel yang mungkin dapat mempengaruhi
pemecahan masalah matematika siswa. Dalam penelitian Quasi Eksperimen
ini menggunakan nonequivalent control group design. Desain ini hampir sama
dengan pretest-postest control group design, hanya pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.1 Sugiyono
menyatakan bahwa penelitian quasi eksperimen memiliki kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.2
Sumber: Sugiyono. Metode penelitian pendidikan
E. Pengembangan  Instrumen
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis instrumen. Untuk lebih
jelasnya, pengembangan instrumen dapat dikelompokkan pada dua kelompok
yaitu instrumen pelaksanaan penelitian dan instrumen pengumpulan data.
1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan
R&D, Alfabeta, Bandung, 2012, h.116
2Ibid., h. 114
Nonequivalent Control Group Design
O1 X    O2
X = perlakuan
O1 & O2 = pretes
O3 & O4 = postes
O3 O4
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1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP merupakan salah satu komponen yang sangat penting
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Selain itu, RPP juga
menentukan keberhasilan implementasi pendekatan dan model
pembelajaran. Materi ajar dalam penelitian ini adalah lingkaran,
pengambilan materi tersebut dengan pertimbangan bahwa materi
tersebut dipelajari bertepatan saat melakukan penelitian ini.
b. Lembar KerjaSiswa (LKS)
LKS berisi masalah yang harus diselesaikan/dipecahkan oleh
siswa dalam proses pembelajaran. Pembahasan LKS dengan
bimbingan guru.
2. Instrumen pengumpulan data penelitian
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Peneliti melakukan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran
yang diterapkan. Hartono mengemukakan bahwa tes merupakan
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, keterampilan yang
dimiliki individu atau kelompok.3 Tes kemampuan pemecahan
3Hartono, Analisis Item Instrumen, Nusa Media, Bandung, 2010, h. 73
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masalah matematika ini terdiri dari 5 soal pemecahan masalah. Tes ini
dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil tes akhir yang diperoleh inilah yang digunakan untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah tes yang berbentuk essay (uraian).
Tes uraian merupakan pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya
dalam bentuk penguraian, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain yang sejenis
yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-
kata dan bahasa sendiri. Menurut Nana Sujana dengan tes uraian siswa
dibiasakan dengan kemampuan pemecahan masalah, mencoba
merumuskan hipotesis, menyusun dan mengekspresikan gagasannya,
dan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan.4 Jadi dalam
penelitian ini, untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa peneliti memberikan tes yang berbentuk uraian.
Sebelum soal-soal pretes dan postes diujikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diujikan untuk melihat
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal. Dalam hal
ini, peneliti mengujikan soal tersebut di kelas XI.




Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat
keandalan atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Suatu soal
dikatakan valid apabila soal-soal tersebut mengukur apa yang
semestinya diukur.5 Rumus yang dapat digunakan dengan
menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:6= 	 ∑ − ∑ (∑ )[ ∑ − 	(∑ ) ] [ ∑ − 	 (∑ ) ]
Keterangan:
r hitung =  Koefisien validitas∑ =  Jumlah skor item∑ =  Jumlah skor total (seluruh item)
N =  Jumlah responden
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah
menghitung uji-t dengan rumus sebagai berikut:
= 	 √ − 2√1 −
Keterangan:
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden
5Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, Alfabeta, Bandung, 2012, hlm. 97
6Hartono, Metodologi Penelitian, Zanafa, Pekanbaru, 2011, h. 67
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Membandingkan thitung dengan ttabel guna menentukan valid
atau tidak validnya tiap butir instrumen tersebut dengan ketetntuan
sebagai berikut:
a) Jika thitung < ttabel maka butir tersebut tidak valid.
b) Jika thitung > ttabel maka butir tersebut valid.







Korelasi Harga Harga Keputusan
1 0,703 4,630 1,717 Valid
2 0,438 2,284 1,717 Valid
3 0,636 3,869 1,717 Valid
4 0,349 1,746 1,717 Valid
5 0,516 2,824 1,717 Valid
6 0,178 0,849 1,717 Tidak Valid
Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh koefisien
validitasnya. Dari Tabel III.1, dapat dilihat bahwa satu soal yang
tidak digunakan karena validitasnya yang rendah.
2) Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketetapan
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi
tersebut. Suatu alat evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila
reliabilitasnya tinggi. Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki
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reliabilitas tinggi, sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai
koefisien reliabilitasnya.7
Adapun pengujian reliabilitas yang dgunakan peneliti
adalah metode alpha cronbach dengan rumus:8
= − 1 1 − ∑
Keterangan:
: koefisien reliabilitas
n : banyaknya item
: varians item
: varians total
Adapun kriteria reabilitas tes yang digunakan yaitu:
Jika 11r > tabelr berarti reliabel dan
11r < tabelr berarti tidak reliabel.
Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal secara
keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes 11r = 0,876 dan
rtabel= 0,3515 yang mana dapat disimpulkan bahwa 11r > rtabel yang
berarti reliabel.
7Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1993, h. 104
8Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011, h. 175
37
3) Daya Pembeda











DP      = Daya Pembeda
A = Jumlah Skor Kelompok Atas
B = Jumlah Skor Kelompok Bawah
N = Jumlah Siswa Pada Kelompok Atas dan Bawah
MakS = Skor tertinggi yang diperoleh untuk menjawab dengan
benar satu soal
MinS = Skor terendah yang dapat diperoleh untuk menjawab
satu soal9
Adapun proporsi daya pembeda soal dapat dilihat pada
Tabel III.2.
TABEL III.2
PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL
Daya Pembeda Evaluasi
DP 0,40 Baik Sekali
0,30 DP< 0,40 Baik
0,20 DP< 0,30 Kurang Baik
DP< 0,20 Jelek
9Sumarna Surapranata, Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes, PT.
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2006, h. 40
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Hasil pengujian daya pembeda soal disajikan secara singkat
pada Tabel III.3.
TABEL III.3
TINGKAT DAYA PEMBEDA SOAL
No Item DB Evaluasi
1 0, 21 Kurang Baik
2 0, 15 Jelek
3 0, 26 Kurang Baik
4 − 0,05 Jelek
5 0, 33 Baik
6 0,27 Kurang Baik
Dari Tabel III.3, jelas bahwa pada umumnya menghasilkan
daya pembeda yang berkategori baik, kurang baik dan jelek.
4) Tingkat Kesukaran Soal
Untuk menentukan tingkat kesukaran suatu soal dapat








   ,
dengan TK = Tingkat Kesukaran
Adapun proporsi tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada
Tabel III.4.
TABEL III.4
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat Kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah
0,30TK 0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar
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Hasil pengujian tingkat kesukaran soal disajikan secara
singkat pada Tabel III.5.
TABEL III.5
TINGKAT KESUKARAN SOAL
No Item TK Evaluasi
1 0, 81 Mudah
2 0, 61 Sedang
3 0, 70 Sedang
4 0, 55 Sedang
5 0, 29 Sukar
6 0,27 Sukar
Dari Tabel III.5, jelas bahwa pada umumnya menghasilkan
tingkat kesukaran soal yang berkategori mudah, sedang dan sukar.
b. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
bertujuan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa,
sarana dan prasarana yang ada disekolah.
c. Observasi
Observasi pada penelitian ini melibatkan pengamat (peneliti),
guru dan siswa. Pengamat sekaligus peneliti mengisi lembar
pengamatan tentang aktivitas siswa dan guru yang telah disediakan
pada tiap pertemuan.
F. Tehnik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
tes “t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean
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sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).10 Bentuk penyajian data
yang dilakukan dalam bentuk data interval.
Sebelum melakukan analisis data dengan test “t” ada dua syarat yang
harus dilakukan, yaitu:
1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk melihat
kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Dalam penelitian ini,
pengujian homogenitasnya diuji dengan cara menguji data nilai pretes.
Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F dengan rumus:= 		
Jika pada perhitungan data awal diperoleh Fhitung < Ftabel, maka
sampel dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.
2. Uji Normalitas
Untuk melakukan uji normalitas dengan menggunakan rumus chi
kuadrat, yaitu:11 = ∑( − )
Keterangan := 	Chi kuadrat
f0 = Frekuensi observasi
fh = Frekuensi harapan
10Anas Sudijono, Pengantar Statistik  Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2009, h. 278.
11Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, h. 222
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Bila  perhitungan data diperoleh < , maka sampel
dikatakan  mempunyai data yang normal.
Apabila datanya sudah normal, maka bisa dilanjutkan dengan



















Mx  : mean variabel X
My  : mean variabel Y
SDx : standar deviasi variabel X
SDy : standar deviasi variabel Y
N     : jumlah sampel
Setelah mendapatkan thitung maka bandingkan dengan ttabel dengan
ketentuan:13
a. Bila thitung sama dengan atau lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan.
b. Bila thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima, yang berarti tidak
terdapat perbedaan yang signifikan.
12Ibid., h. 208
13Ibid., h. 180
